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Abstract  

The purpose of this study was to determine: the effect of digital marketing on marketing 
performance; the effect of digital marketing on product innovation; the effect of product 

innovation on marketing performance; the effect of product innovation in mediating the 

relationship between digital marketing and marketing performance. This study uses a quantitative 

method. The population of this study were tourism MSME actors in the Sorong Regency area of 

Southwest Papua. The sampling technique was saturated. So the total sample in this study was 64 
people. Data analysis in this study was carried out using the Structural Equation Modeling (SEM) 

method to test the formulated hypotheses. Each hypothesis was analyzed with the help of Partial 

Least Square (PLS) software. The activities include: distributing questionnaires, collecting, 

editing, and analyzing data and drawing conclusions. The results of this study reveal that digital 

marketing has a positive and significant effect on marketing performance, in addition digital 

marketing has a positive and significant effect on product innovation, in addition product 
innovation has a positive and significant effect on marketing performance, furthermore digital 

marketing has a positive and significant effect on marketing performance mediated by product 

innovation. 

Keywords: Sustainability Marketing, Digital Marketing Marketing Performance, Product 

Innovation 

Abstrak 

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui: pengaruh pemasaran digital terhadap kinerja 

pemasaran; pengaruh pemasaran digitial terhadap inovasi produk; pengaruh inovasi produk 

terhadap kinerja pemasaran; pengaruh inovasi produk dalam memediasi hubungan antara 

pemasaran digital terhadap kinerja pemasran. Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif. 

Populasi penelitian ini adalah pelaku UMKM pariwisata di wilayah kabupaten sorong Papua 
Barat Daya. Teknik pengambilan sampel adalah sampel jenuh. Maka total sampel dalam 

penelitian ini adalah 64 orang. Analisis data dalam penelitian ini dilakukan menggunakan 

metode Structural Equation Modelling (SEM) untuk menguji hipotesis yang telah dirumuskan. 

Setiap hipotesis dianalisis dengan bantuan perangkat lunak Partial Least Square (PLS). Adapun 

kegiatan aksi mencakup: penyebaran kuesioner, pengumpulan, editing, dan analisis data serta 
kesimpulan. Hasil penelitian ini mengungkapkan bahwa pemasaran digital berpengaruh positif 

dan signifikan terhadap kinerja pemasaran, selain itu pemasaran digital berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap inovasi produk, selain itu inovasi produk berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap kinerja pemasaran, lebih lanjut pemasaran digital berpegaruh positif dan signifikan 

terhadap kinerja pemasaran yang dimediasi oleh inovasi produk. 

Kata Kunci: Sustainability Marketing, Digital Marketing, Kinerja Pemasaran, Inovasi Produk 

1. Pendahuluan  

Perkembangan teknologi digital telah mengubah secara mendasar lanskap ekonomi 

global, termasuk dalam sektor pariwisata. Di Indonesia, digitalisasi sektor ini menjadi 
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prioritas nasional karena potensinya dalam meningkatkan kontribusi ekonomi dan 

membuka lapangan kerja, terutama di daerah terpencil. Menurut data BPS (Statistik & 

Barat, 2024), sektor pariwisata menyumbang sekitar 4,1% terhadap PDB Indonesia 

sebelum pandemi, dan tren pemulihan menunjukkan akselerasi digital sebagai salah satu 

kunci keberlanjutan. Transformasi digital memungkinkan peningkatan efisiensi layanan, 

pengelolaan destinasi dan pengalaman wisata yang lebih personal (Gretzel, 2022). 

Di tengah tren global tersebut, tuntutan akan keberlanjutan melalui green tourism 

menjadi aspek penting (World Tourism Organization, 2018). Organisasi Pariwisata Dunia 

(UNWTO) menegaskan pentingnya penerapan prinsip ekowisata dan bisnis berkelanjutan 

sebagai syarat dalam pengembangan destinasi masa depan (Judijanto et al., n.d.);(Baloch 

et al., 2023). Dalam konteks ini, UMKM di sektor pariwisata memiliki tantangan ganda: 

beradaptasi dengan transformasi digital sekaligus memenuhi tuntutan keberlanjutan 

lingkungan dan sosial (Karim, 2025). UMKM di daerah 3T menghadapi hambatan 

struktural seperti keterbatasan infrastruktur digital, rendahnya literasi teknologi, dan 

akses terhadap pasar global yang terbatas, inklusi digital masih rendah di kawasan 

ASEAN, khususnya pada UMKM yang berada di wilayah marginal. Ketimpangan digital 

ini menyebabkan disparitas daya saing antara pelaku usaha di kota besar dan daerah 

berkembang (Karim, 2025). Permasalahan pemasaran juga menjadi tantangan serius, 

banyak UMKM di sektor pariwisata yang belum memanfaatkan media digital untuk 

promosi, sementara tren konsumen global semakin bergantung pada platform daring 

untuk merencanakan dan membandingkan layanan wisata (Judijanto et al., 2025). 

(Nurhidayati et al., 2025) mencatat bahwa strategi pemasaran inovatif berbasis teknologi 

memiliki korelasi kuat dengan pertumbuhan bisnis pariwisata, termasuk peningkatan 

loyalitas konsumen. 

Dalam perspektif keberlanjutan, pendekatan pemasaran tidak hanya harus digital 

tetapi juga etis dan ramah lingkungan. Hal ini dikenal sebagai green marketing, yaitu 

strategi yang menekankan nilai-nilai ekologi dan tanggung jawab sosial Perusahaan 

(Taali & Maduwinarti, 2024). (Hamizar et al., 2024) menjelaskan bahwa integrasi nilai 

keberlanjutan dalam komunikasi pemasaran memberikan efek positif pada persepsi 

merek dan kepercayaan pelanggan. Sayangnya, riset-riset terdahulu lebih banyak terfokus 

pada transformasi digital secara umum tanpa mengintegrasikan aspek keberlanjutan 

secara eksplisit, apalagi dalam konteks UMKM di wilayah 3T. (Dassucik & Farida, 2025) 

menegaskan bahwa pendekatan satu dimensi terhadap digitalisasi belum cukup menjawab 

kompleksitas tantangan bisnis mikro dan kecil di negara berkembang. Di sisi lain, belum 

banyak kajian kuantitatif yang secara empiris mengukur dampak penerapan strategi 

pemasaran digital berbasis keberlanjutan terhadap daya saing UMKM pariwisata di 

wilayah marginal. Oleh karena itu,  untuk mengisi kesenjangan ilmiah tersebut penelitian 

ini tidak hanya mengkaji penggunaan teknologi digital dan strategi pemasaran UMKM, 

tetapi juga memeriksa peran nilai-nilai keberlanjutan dan good corporate govenance 

(Difinubun & Sismar, 2025) dalam membentuk keunggulan kompetitif. Data kuantitatif 

yang dikumpulkan akan memberikan wawasan berbasis bukti terhadap pengambil 

kebijakan dan pelaku industri. 
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Berdasarkan uraian diatas, penelitian ini bertujuan untuk menganalisis strategi 

pemasaran digital berbasis keberlanjutan UMKM sektor pariwisata di wilayah 

berkembang. Secara teoretis, penelitian ini memberikan kontribusi dalam pengembangan 

model integratif antara transformasi digital dan green marketing. Secara praktis, hasilnya 

diharapkan dapat menjadi dasar kebijakan pemerintah daerah, lembaga pendamping 

UMKM, dan pelaku industri untuk menyusun strategi pembangunan ekonomi berbasis 

digital yang inklusif dan berkelanjutan. 

2. Landasan Teori 

2.1 Teori Pemasaran Digital 

(Junaedi et al., 2023); (Sismar & Abdi, 2023) mengemukakan bahwa pemasaran digital 

adalah pemanfaatan teknologi digital untuk menciptakan, mengomunikasikan, dan 

menyampaikan nilai kepada konsumen melalui saluran daring. Saluran tersebut meliputi 

media sosial, email marketing, website interaktif, dan search engine marketing. Digital 

marketing memungkinkan personalisasi layanan, segmentasi pelanggan yang lebih tepat, 

dan efisiensi biaya promosi (Sismar et al., 2024). Definisi operasional dari pemasaran 

digital dalam penelitian ini adalah intensitas penggunaan platform digital dalam aktivitas 

promosi UMKM (Aryanto, 2020). 

2.2 Inovasi Produk 

(Distanont, 2020) inovasi adalah kunci dalam menciptakan keunggulan kompetitif. 

Inovasi produk mengacu pada pengembangan produk baru atau peningkatan nilai dari 

produk yang ada untuk membedakan diri dari pesaing (Suriyanti et al., 2024). Dalam 

konteks UMKM, inovasi produk bisa melibatkan pemanfaatan budaya lokal atau 

pendekatan ramah lingkungan (Ignacia et al., 2025). Ini menjadi elemen penting dalam 

menarik wisatawan yang sadar nilai dan mendorong loyalitas. 

2.3 Kinerja Pemasaran 

(Amin Kuncoro, 2024) mendefinisikan kinerja pemasaran sebagai sejauh mana aktivitas 

pemasaran mendukung pertumbuhan pelanggan, efektivitas promosi, dan daya saing. 

Phiri (2020) dalam kajiannya tentang UKM agro-prosesor menekankan bahwa 

kemampuan digital marketing berdampak signifikan pada performa pasar (Rosana et al., 

2024). Variabel ini dalam penelitian akan diukur menggunakan indikator seperti 

pertumbuhan omzet, akuisisi pelanggan baru, dan efektivitas biaya promosi. 

2.4 Hubungan Pemasaran Digital Terhadap Kinerja Pemasaran 

Pemasaran digital mencakup penggunaan saluran online seperti media sosial, website, 

dan e-commerce untuk menjangkau konsumen secara luas, cepat, dan efisien (Dewi et al., 

2022). Dalam konteks UMKM, pemanfaatan digital marketing memungkinkan 

peningkatan visibilitas merek, interaksi real-time dengan pelanggan, serta pengumpulan 

data pelanggan untuk strategi yang lebih tepat sasaran (Theodorakopoulos & 

Theodoropoulou, 2024). UMKM yang aktif dalam pemasaran digital mengalami 

peningkatan akuisisi pelanggan dan efisiensi promosi, yang menjadi indikator penting 

dari kinerja pemasaran. 

H1: Pemasaran digital berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja 

pemasaran. 
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2.5  Hubungan Pemasaran Digital Terhadap Inovasi Produk 

Sustainability marketing mengedepankan nilai-nilai sosial dan lingkungan dalam promosi 

produk (Setiawan & Astuti, 2025). (Juanita et al., 2024) menekankan bahwa konsumen 

semakin memilih merek yang selaras dengan nilai pribadi mereka, seperti produk lokal, 

ramah lingkungan, atau fair trade. Ketika UMKM mengintegrasikan strategi komunikasi 

mereka, hal ini meningkatkan persepsi positif terhadap merek dan loyalitas pelanggan, 

yang berkontribusi pada peningkatan inovasi produk (Hasanah & Wardianto, 2025). 

H2: Pemasaran digital berpengaruh positif dan signifikan terhadap inovasi produk. 

2.6  Hubungan Inovasi Produk terhadap Kinerja Pemasaran 

Inovasi produk menciptakan diferensiasi dan nilai baru yang menjadi daya tarik utama 

bagi pelanggan, dalam sektor pariwisata, inovasi produk dapat berupa pengemasan 

pengalaman lokal menjadi atraksi wisata, kolaborasi budaya, atau adaptasi teknologi 

(misal: virtual tour) (Immas Nurhayati et al., n.d.). Inovasi ini memperluas pasar, 

memperkuat positioning, dan meningkatkan kepuasan pelanggan, yang semuanya 

merupakan dimensi dari kinerja pemasaran (Alzoubi, 2022). 

H3: Inovasi produk berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja pemasaran. 

2.7  Hubungan Pemasaran Digital terhadap Kinerja Pemasaran yang dimediasi oleh 

Inovasi Produk 

Pemasaran digital memungkinkan perusahaan menjangkau konsumen secara luas, efisien, 

dan interaktif, sekaligus mengumpulkan data perilaku pelanggan secara real-time. 

Namun, dampaknya terhadap kinerja pemasaran akan lebih optimal jika didukung oleh 

inovasi produk (Hidayat et al., 2022). Inovasi bertindak sebagai mediator yang 

memperkuat pengaruh pemasaran digital dengan memanfaatkan wawasan pasar untuk 

menciptakan atau menyempurnakan produk (Putriasih & Giantari, 2021). Produk inovatif 

yang dipromosikan secara digital lebih mudah diterima pasar, sehingga meningkatkan 

penjualan, pangsa pasar, dan kepuasan pelanggan. 

H4: Pemasaran digital berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja 

pemasaran yang dimediasi oleh Inovasi Produk. 

2.8 Kerangka Konseptual Penelitian 

Berdasarkan kajian Pustaka yang telah dilakukan selanjutnya dikembangkan kerangka 

pemikiran sesuai dengan isu penelitian. Dalam penelitian ini terdapat beberapa variable 

utama yang menjadi perhatian antara lain Pemasaran Digital (X) sebagai variable 

independent, Kinerja Pemasaran (Y) sebagai variable dependen dan Inovasi Produk 

sebagai Variabel Mediasi (M) sebagaimana pada gambar konseptul berikut: 
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Gambar 1. Kerangka Konseptual 

 

3 Metode 

3.1 Jenis Penelitian dan Pengumpulan Data 

Penelitian ini merupakan penelitian yang dilakukan dengan pendekatan kuantitatif. 

Penelitian kuantitatif merupakan metode penelitian yang berlandaskan pada filsafat 

positifisme, dalam meneliti populasi atau sampel tertentu dengan teknik pengambilan 

sampel yang umumnya dilakukan secara random, dan analisis data yang bersifat statistik 

untuk menguji hipotesis yang telah ditetapkan. Metode pengambilan data pada penelitian 

ini dilakukan dengan cara menyebarkan kuesioner. kepada pelaku UMKM sektor 

pariwisata di wilayah 3T. Variabel yang akan diuji mencakup pemasaran digital, inovasi 

produk, serta pengaruhnya terhadap kinerja bisnis. Model analisis SEM akan digunakan 

untuk menguji hipotesis secara komprehensif (Sujatmiko et al., 2024). 

3.2 Populasi dan Sampel 

Populasi dalam penelitian ini adalah semua pelaku UMKM yang berada di Kabupaten 

Sorong dengan Teknik penganbilan sampel yaitu sampel jenuh. Sampel jenuh merupakan 

Teknik penentuan sampel yang dilakukan yaitu semua anggota populasi dijadikan sebagai 

sampel (Sigit Hermawan & Amirullah, 2021). Total sampel dalam penelitian ini 

berjumlah 64 sampel. 

3.3 Teknik Analisis Data 

Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis Structural 

Equation Modeling (SEM).  Pengolahan data pada penelitian ini menggunakan Software 

smartPLS SEM (Partial Least Square – Structural Equation Modeling) (Nurfatimah & 

Difinubun, 2024). PLS berkemampuan menjelaskan hubungan antar variabel serta 

berkemampuan melakukan analisis-analisis dalam sekali pengujian. Tujuan PLS adalah 

membantu peneliti untuk mengkonfirmasikan teori dan untuk menjelaskan ada atau 

tidaknya hubungan antara variabel laten. Menurut (Yamin, 2021), metode PLS mampu 

menggambarkan variabel laten (tak terukur langsung) dan diukur menggunakan 

indikator-indikator. Oleh karena itu, masing-masing hipotesis akan dianalisis 

H2 

H1 

H3 

H4 
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menggunakan software Partial Least Square (PLS) Versi 3.0 untuk menguji hubungan 

antar variabel. 

Table 1 

Definisi Operasional Variabel 

Variabel Item Indikator Sumber Referensi 

Digital 

Marketing 

(X) 

1. Media sosial untuk mempromosikan 

produk pariwisata 

Chaffey & Smith 

(2017); Tiago & 

Veríssimo (2014) 

2. Menggunakan platform digital untuk 

transaksi 

3. Membuat konten promosi secara rutin 

4. Menggunakan data pelanggan untuk 

strategi pemasaran 

Inovasi 

Produk (M) 

1. Produk saya mengalami perubahan 

desain atau fitur dalam setahun terakhir 

Damanpour (1991); 

Tidd & Bessant 

(2018) 

2. Menciptakan produk baru untuk 

menyesuaikan kebutuhan pasar 

3. Menggabungkan unsur budaya lokal 

dalam produk baru 

4. Menggunakan masukan pelanggan untuk 

inovasi produk 

Kinerja 

Pemasaran 

(Y) 

1. Volume penjualan meningkat setelah 

melakukan pemasaran digital 

Morgan et al. (2002); 

Kotler & Keller 

(2016) 

2. Jumlah pelanggan baru terus bertambah 

3. Produk saya lebih dikenal dibanding 

pesaing 

4. Pelanggan merasa puas dan melakukan 

pembelian ulang 

4 Hasil Analisis dan Pembahasan  

4.1 Deskripsi Karakteristik Responden 

Berikut (Tabel 2) disajikan informasi mengenai karakteristik responden yang digunakan 

dalam penelitian ini. 

Tabel 2 

Karakteristik Responden 

Variabel Measurement N % 

Jenis Kelamin Laki-laki 13 20,3% 

 Prempuan 51 79,7% 

Usia 21 - 30 Tahun 19 30,6% 

 31 - 40 tahun 35 56,4% 

 41 - 50 Tahun 10 13% 

Pendidikan Terakhir SMA/SMK 14 21,9% 

 Diploma 11 17,2% 

 Strata satu (S1) 25 39,1% 

 Strata Dua (S2) 13 20,3% 

  Doktor (S3) 1 1,6% 

Sumber: Hasil olahan data, 2025 
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Sebanyak 64 responden merupakan pelaku UMKM yang bergerak di bagian 

Pariwisata Kabupaten Sorong yang berdasarkan beberapa karakteristik. Berdasarkan 

hasil penelitian, penelitian ini didominasi oleh perempuan, yaitu sebanyak 51 orang 

(79,7%), sedangkan laki-laki berjumlah 13 orang (20,3%). Hal ini mencerminkan bahwa 

keterlibatan perempuan dalam konteks yang diteliti baik itu bidang pekerjaan, kegiatan 

usaha, atau objek penelitian lainnya memiliki proporsi yang jauh lebih besar. 

Berdasarkan usia, responden berusia 21–30 tahun berjumlah 19 orang (30,6%), 

menunjukkan adanya partisipasi generasi muda yang cukup signifikan sebagian besar 

responden berada dalam rentang usia 31–40 tahun, yaitu sebanyak 35 orang (56,4%). 

Usia ini tergolong dalam masa dewasa produktif, di mana individu umumnya sedang 

aktif dalam karier, usaha, atau kegiatan profesional lainnya.. Sementara itu, hanya 10 

orang (13%) yang berusia 41–50 tahun. Secara umum, data ini menunjukkan bahwa 

mayoritas responden berada dalam usia produktif, yang relevan dalam konteks kegiatan 

yang menuntut energi, inovasi, dan keterlibatan aktif. 

Berdasarkan Pendidikan Tingkat pendidikan responden cukup beragam, yaitu 

SMA/SMK sebanyak 14 orang (21,9%), responden berpendidikan Diploma berjumlah 

11 orang (17,2%), responden berpendidikan Strata Satu (S1) sebanyak 25 orang (39,1%), 

responden dengan berpendidikan Strata Dua (S2) sebanyak 13 orang (20,3%), sementara 

responden berpendidikan Doktor (S3) hanya 1 orang (1,6%), sesuai dengan yang 

ditunjukkan pada Table 2. 

4.2 Uji Validitas dan Reliabilitas 

Untuk informasi hasil pengujian validitas dan reliabilitas untuk variabel green 

organiational culture, komitmen organiational dan organiation citizenship behaviour 

tersaji pada (Tabel 3). 

Tabel 3 

Hasil Uji Validitas dan Reliabilitas 

Variabel Instrumen 
Outer 

Loading 

Average Variance 

Extracted (AVE) 
Result 

Digital Marketing 

(X) 

X1 0,722 

0,592 

Valid 

X2 0,795 Valid 

X3 0,811 Valid 

X4 0,747 Valid 

Inovasi Produk (Z) 

Z1 0,852 

0,584 

Valid 

Z2 0,799 Valid 

Z3 0,832 Valid 

Z4 0,754 Valid 

Kinerja Pemasaran 

(Y) 

Y1 0,773 

0,656 

Valid 

Y2 0,736 Valid 

Y3 0,821 Valid 

Y4 0,724 Valid 

Sumber: Data diolah, 2025 
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Dari (Tabel 3) ditemukan nilai outer model atau korelasi antara konstruk dengan 

variabel telah berada di atas nilai loading factor 0.50 artinya Digital Marketing, Inovasi 

Produk dan Kinerja Perusahaan memenuhi kriteria validitas.  

Tabel 4 

Composite Reliability dan Cronbach alpha 

Variabel 
Composite 

Reliability 

Cronbachs 

Alpha 
Hasil 

Digital Marketing (X) 0.778 0.770 Reliabel 

Inovasi Produk (Z) 0.779 0.765 Reliabel 

Kinerja Pemasaran (Y) 0.830 0.825 Reliabel 

Sumber: Data primer diolah, 2025 

Hasil composite reability maupun cronbach alpha (Tabel 4) menunjukan nilai 

Digital Marketing, Inovasi Produk dan Kinerja Perusahaan masing-masing diatas nilai 

0.70 artinya semua instrumen variabel reliabel. 

Tabel 5 

Uji R Square 

Construct R Square Adj. R Square 

Inovasi Produk (Z) 0.318 0.307 

Kinerja Pemasaran (Y) 0.434 0.415 

Sumber: Data diolah (PLS, 2025). 

Nilai R-Square untuk variabel Inovasi produk sebesar 0,318 atau sebesar 31,80% 

yang berarti bahwa variabel Inovasi Produk dapat dijelaskan oleh variabel Digital 

Marketing sebesar 31,80% sedangkan sisanya 68,20% dapat dijelaskan dengan variabel 

lain yang tidak terdapat pada penelitian ini. Kemudian, Nilai R-Square untuk variabel 

Kinerja Pemasaran sebesar 0,434 atau sebesar 43,40% yang berarti bahwa variabel 

Kinerja Pemasaran dapat dijelaskan oleh variabel Digital Marketing dan Inovasi produk 

sebesar 43,40% sedangkan sisanya 56,60% dapat dijelaskan dengan variabel lain yang 

tidak terdapat pada penelitian ini. 

Uji hipotesis setelah evaluasi model SEM-PLS ditemukan hasil path coefficient dan 

p value yang Nampak pada gambar 2 dan tabel berikut: 

 

Gambar 2. Hasil pengolahan data PLS 
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Hasil pengolahan data PLS pada gambar 2 di atas, dirangkum dalam hasil uji 

hipotesis dalam tabel 6 berikut: 

Tabel 6  

Hasil Uji Hipotesis 

Path 
Original 

Sample 

T 

Statistics 

P 

Values 
Hasil 

Digital Marketing terhadap Kinerja 

Pemasaran  
0.286 2.196 0.028 

Hipotesis 1 

Diterima 

Digital Marketing terhadap Inovasi 

Produk 
0.564 6.126 0.000 

Hipotesis 2 

Diterima 

Inovasi Produk terhadap Kinerja 

Pemasaran 
0.455 4.144 0.000 

Hipotesis 3 

Diterima 

Digital Marketing terhadap Kinerja 

Pemasaran melalui Inovasi Produk 
0.257 3.975 0.002 

Hipotesis 4 

Diterima 

Sumber: Data diolah (PLS, 2025). 

Gambar 2 dan tabel 6 memberikan informasi bahwa Digital Marketing 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap Kinerja Pemasaran terlihat dari nilai original 

sample sebesar 0,286 dan p-Value sebesar 0,028 (hipotesis diterima); Digital Marketing  

berpengaruh positif dan signifikan terhadap Inovasi Produk terlihat dari nilai original 

sample sebesar 0,564 dan p-Value sebesar 0,000 (hipotesis diterima); Inovasi Produk 

terhadap Kinerja Pemasaran terlihat dari nilai original sample sebesar 0,455 dan p-Value 

sebesar 0,000 (hipotesis diterima); Digital Marketing berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap Kinerja Pemasaran melalui Inovasi Produk terlihat dari nilai original sample 

sebesar 0,457 dan p-Value sebesar 0,002 (hipotesis diterima). 

4.3 Pembahasan 

4.3.1 Hubungan Pemasaran Digital Terhadap Kinerja Pemasaran 

Hasil penelitian ini membuktikan bahwa pemasaran digital berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap kinerja pemasaran pada pelaku UMKM pariwisata. Hal ini 

ditunjukkan melalui beberapa indikator, antara lain: (1) pemanfaatan media sosial sebagai 

sarana promosi produk pariwisata, (2) penggunaan platform digital dalam memfasilitasi 

transaksi secara cepat dan efisien, (3) penyusunan serta publikasi konten promosi yang 

terstruktur, konsisten, dan menarik, serta (4) pemanfaatan data pelanggan untuk 

merancang strategi pemasaran yang lebih tepat sasaran. Dengan kata lain, semakin 

optimal pelaku UMKM pariwisata menerapkan pemasaran digital, semakin besar pula 

peluang mereka untuk meningkatkan visibilitas usaha, memperluas jangkauan pasar, serta 

membangun hubungan yang lebih dekat dengan konsumen. 

Temuan ini sejalan dengan penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Utomo & 

Susanta (2020) serta Sudirjo et al. (2023), yang sama-sama menyimpulkan bahwa 

pemasaran digital memberikan pengaruh signifikan terhadap peningkatan kinerja 

pemasaran UMKM. Relevansi hasil ini dapat dijelaskan melalui Teori Resource-Based 

View (RBV) yang menyatakan bahwa keunggulan kompetitif suatu bisnis dapat diperoleh 

melalui pemanfaatan sumber daya unik dan sulit ditiru (Barney, 1991). Dalam konteks 
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ini, kemampuan UMKM untuk mengelola pemasaran digital, termasuk kreativitas dalam 

membuat konten, pemanfaatan data pelanggan, dan kecepatan dalam merespons tren 

pasar, merupakan sumber daya strategis yang mampu mendorong peningkatan kinerja 

pemasaran. 

Selain itu, temuan ini juga sejalan dengan konsep Marketing Mix 4.0 yang 

dikemukakan oleh Kotler et al. (2017), di mana pemasaran tidak lagi hanya berorientasi 

pada produk (product-oriented), tetapi juga harus berbasis konektivitas digital. Media 

sosial dan platform online menjadi instrumen utama untuk menjangkau konsumen, 

membangun pengalaman pelanggan (customer experience), serta meningkatkan 

engagement yang berujung pada peningkatan penjualan, selain itu temuan ini sejalan 

dengan teori Diffusion of Innovations (Rogers, 2003) yang menjelaskan bahwa 

menjelaskan bahwa adopsi inovasi dipengaruhi oleh komunikasi dan penyebaran 

informasi melalui saluran tertentu. Pemasaran digital, khususnya media sosial, 

mempercepat proses difusi ide dan memungkinkan pelaku UMKM menangkap feedback 

secara real-time, yang pada akhirnya mendorong percepatan inovasi produk. 

Hasil penelitian ini mendukung hasil penelitian (Utomo & Susanta, 2020);(Sudirjo 

et al., 2023) yang mengemukakan bahwa pemasaran digital berpengaruh signifikan 

terhadap kinerja pemasaran, artinya pelaku UMKM yang  bergerak dibidang pariwisata 

dalam mengembangkan kinerja pemasaran dapat menggunakan pemasaran digital secara 

maksimal. 

4.3.2 Hubungan Pemasaran Digital Terhadap Inovasi Produk 

Hasil penelitian membuktikan bahwa pemasaran digital berpengaruh positif terhadap dan 

signifikan terhadap inovasi produk, artinya semakin optimal strategi pemsasran yang 

dialkukan oleh pelaku UMKM pariwisata maka semakin besar pula peluang terciptanya 

inovasi produk yang dihasilkan, temuan ini sejalan dengan teori Diffusion of Innovations 

(Rogers, 2003) yang menjelaskan bahwa menjelaskan bahwa adopsi inovasi dipengaruhi 

oleh komunikasi dan penyebaran informasi melalui saluran tertentu. Pemasaran digital, 

khususnya media sosial, mempercepat proses difusi ide dan memungkinkan pelaku 

UMKM menangkap feedback secara real-time, yang pada akhirnya mendorong 

percepatan inovasi produk. 

Hasil ini mendukung hasil penelitian (Awa et al., 2024). Implikasi dari hasil ini 

adalah bahwa UMKM dan pelaku usaha di sektor ekonomi kreatif perlu secara aktif 

mengadopsi dan mengembangkan kapasitas pemasaran digital guna mendorong inovasi 

produk secara berkelanjutan. Penggunaan media sosial, content marketing, serta 

pemanfaatan data pelanggan menjadi instrumen penting yang tidak hanya mendekatkan 

produk kepada pasar, tetapi juga menjadi sumber ide bagi pengembangan produk baru 

yang lebih sesuai dengan tren dan kebutuhan konsumen. 

4.3.3 Hubungan Inovasi Produk Terhadap Kinerja Pemasaran 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa inovasi produk berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap kinerja pemasaran. Artinya, semakin tinggi tingkat inovasi yang 

dilakukan dalam pengembangan produk, semakin baik pula kinerja pemasaran yang 

dicapai oleh pelaku usaha. Hal ini terlihat dari bagaimana UMKM pariwisata yang berani 
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memperbarui desain, fitur, kualitas, maupun kemasan produknya mampu menarik 

perhatian konsumen, meningkatkan kepuasan pelanggan, serta memperluas pangsa pasar. 

Dengan demikian, inovasi produk menjadi salah satu faktor kunci yang menentukan daya 

saing dan keberlangsungan usaha di tengah dinamika pasar pariwisata yang sangat 

kompetitif. 

Temuan ini sejalan dengan hasil penelitian (Suder et al., 2024);(Baloch et al., 2023) 

yang sama-sama menegaskan bahwa inovasi produk berpengaruh signifikan terhadap 

peningkatan kinerja pemasaran. Kedua penelitian tersebut mengindikasikan bahwa 

orientasi inovatif membantu perusahaan, termasuk UMKM, untuk merespons kebutuhan 

konsumen dengan lebih tepat serta meningkatkan efektivitas strategi pemasarannya. 

4.3.4 Hubungan Pemasaran Digital Terhadap Kinerja Pemasaran Melalui Inovasi 

Produk 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa pemasaran digital memiliki pengaruh positif dan 

signifikan terhadap kinerja pemasaran melalui inovasi produk yang mengindikasikan 

bahwa pemanfaatan teknologi digital tidak hanya berkontribusi dalam peningkatan 

kinerja pemasaran tetapi dengan melalui inovasi produk sebagai variable intervening juga 

memperkuat hubungan antara pemasaran digital dan kinerja pemasaran yang berarti 

keberhasilan strategi pemasaran digital tidak hanya diukur dari seberapa luas jangkauan 

promosi atau seberapa tinggi keterlibatan konsumen di media digital, tetapi juga dari 

kemampuan perusahaan dalam menerjemahkan insight pasar digital menjadi ide-ide 

inovatif yang diwujudkan dalam bentuk produk yang relevan, unik, dan bernilai tambah. 

Secara teoritis penelitian ini sejalan dengan teori Knowledge-Based View (KBV) 

(Grant, 1996) yang menjelaskan bahwa KBV menegaskan pengetahuan merupakan aset 

strategis yang dapat menjadi sumber keunggulan kompetitif. Melalui pemasaran digital, 

pelaku UMKM memperoleh data pasar, insight konsumen, serta tren industri yang dapat 

diolah menjadi ide-ide inovasi produk. Inovasi inilah yang kemudian memperkuat kinerja 

pemasaran. Temuan ini sejalan dengan hasil penelitian (Effendi et al., 2022) yang 

mengemukakan bahwa pemasaran digital berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

kinerja pemasaran melalui inovasi produk. 

5. Simpulan Keterbatasan dan Saran 

Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa pemasaran digital berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap kinerja pemasaran, baik secara langsung maupun melalui 

inovasi produk sebagai variabel intervening. Pemanfaatan media sosial, platform digital, 

konten promosi yang terstruktur, serta penggunaan data pelanggan terbukti membantu 

pelaku UMKM pariwisata dalam mempromosikan produk secara lebih luas, cepat, dan 

efektif. Selain itu, pemasaran digital juga berfungsi sebagai sumber ide dan pengetahuan 

untuk menciptakan inovasi produk yang lebih relevan dengan kebutuhan pasar dan 

bernilai tambah. Dengan demikian, inovasi produk menjadi penghubung penting yang 

memperkuat dampak strategi pemasaran digital terhadap kinerja pemasaran. Integrasi 

antara digitalisasi dan inovasi merupakan kunci utama bagi pelaku UMKM pariwisata 

untuk meningkatkan daya saing di era transformasi digital.  
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Implementasi praktis dari temuan ini menunjukkan bahwa bagi UMKM pariwisata, 

pemasaran digital bukan hanya sekadar alat promosi, melainkan juga sarana untuk 

mendorong kreativitas dan inovasi produk. Oleh karena itu, pelaku UMKM dapat lebih 

percaya diri untuk menginvestasikan waktu dan sumber daya pada strategi digital 

marketing seperti penggunaan media sosial, e-commerce, dan content marketing. Di sisi 

lain, bagi konsumen, peningkatan kualitas pemasaran digital dan inovasi produk akan 

memberikan akses yang lebih mudah terhadap informasi produk, pengalaman interaktif, 

serta variasi produk yang lebih sesuai dengan preferensi dan kebutuhan wisatawan. Bagi 

pemerintah daerah dan lembaga pendukung UMKM, hasil ini menegaskan pentingnya 

menyediakan pelatihan, pendampingan, serta infrastruktur digital yang memadai agar 

pelaku UMKM pariwisata dapat lebih cepat beradaptasi dengan perkembangan teknologi 

digital. 

Dari perspektif manajerial, UMKM perlu merancang strategi pemasaran digital 

yang sistematis, dengan memadukan promosi online, interaksi pelanggan, serta analisis 

data untuk mengidentifikasi peluang inovasi produk. Manajemen UMKM juga harus 

menjadikan masukan konsumen dari kanal digital sebagai dasar dalam menciptakan atau 

memodifikasi produk agar tetap relevan dengan tren pasar. Selain itu, pengelolaan sumber 

daya yang efektif dengan alokasi anggaran proporsional untuk pemasaran digital dan riset 

pengembangan produk menjadi sangat penting, karena keduanya terbukti saling 

melengkapi dalam meningkatkan kinerja pemasaran. Manajemen juga perlu 

meningkatkan kompetensi SDM dalam bidang digital marketing, content creation, dan 

analisis data pelanggan, yang akan membantu organisasi lebih adaptif dan inovatif. 

Dengan mengintegrasikan digitalisasi dan inovasi produk, UMKM pariwisata dapat 

membangun keunggulan bersaing yang berkelanjutan, baik dalam jangka pendek maupun 

panjang. 
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